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ABSTRAK

Perubahan regulasi pertandingan Pencak Silat bertujuan untuk _Sejarah Artikel

menciptakan sistem yang lebih objektif, transparan, dan selaras _ .
dengan standar internasional. Namun, pembaruan ini juga Dimasukkan —:2Juli 2025

menghadirkan tantangan bagi komunitas lokal yang telah terbiasa B:{:x'ri‘g gosggéi:rgg;rzgggs
dengan aturan lama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Disetujui - 31 Oktober 2025

persepsi pelatih dan atlet terhadap penerapan regulasi
pertandingan baru yang diadopsi oleh Club Bogel Betebe pada
tahun 2025, sesuai dengan standar lkatan Pencak Silat Indonesia
(IPSI). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui
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metode wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan
melibatkan pelatih serta atlet sebagai informan utama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelatih dan atlet Article History
menyambut positif regulasi baru karena dianggap mampu
meningkatkan  kualitas  pertandingan, ~memperkuat nilai g pitted  July 2, 2025
sportivitas, serta meminimalkan pelanggaran. Meskipun  Raviewed :Septe,mberB, 2025
demikian, tantangan utama muncul pada aspek pemahaman  Accepted : September 30, 2025
teknis dan penerapan aturan dalam latihan maupun kompetisi.  Published : October 31, 2025

Secara keseluruhan, perubahan regulasi pertandingan tidak

hanya memperkuat profesionalisme dan keselamatan atlet, tetapi  Keywords:

juga menuntut adaptasi yang berkelanjutan agar Pencak Silat Coach, Athlete, Regulation,
dapat bersaing dan berkembang di tingkat internasional. Competition, Pencak Silat.

Abstract. The change in Pencak Silat competition regulations aims to create a system that is more
objective, transparent, and aligned with international standards. However, this update also presents
challenges for local communities that have long been accustomed to the previous rules. This study aims
to analyze the perceptions of coaches and athletes toward the implementation of the new competition
regulations adopted by Club Bogel Betebe in 2025, in accordance with the standards of the Indonesian
Pencak Silat Association (IPSI). This research employs a qualitative approach using interviews,
observations, and documentation, involving coaches and athletes as the main informants. The results
indicate that most coaches and athletes responded positively to the new regulations, as they are
considered to improve match quality, reinforce sportsmanship values, and minimize violations.
Nevertheless, the main challenges arise in the technical understanding and application of the rules
during training and competitions. Overall, the change in competition regulations not only strengthens
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athlete professionalism and safety but also requires continuous adaptation to ensure that Pencak Silat
can compete and progress at the international level.

PENDAHULUAN

Olahraga memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sosial, budaya, dan
politik suatu bangsa. Selain berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kebugaran fisik,
olahraga juga menjadi media ekspresi identitas serta solidaritas masyarakat (Fatoni, n.d.).
Pencak silat, sebagai seni bela diri tradisional Indonesia, tidak hanya menekankan pada
aspek teknik fisik, tetapi juga mengandung nilai-nilai etika, spiritualitas, dan filosofi hidup
(Dewi et al., 2018). Seiring dengan arus globalisasi, pencak silat dihadapkan pada tuntutan
profesionalisasi dan standardisasi regulasi pertandingan agar selaras dengan praktik
olahraga internasional (Chappelet, 2018).

Pembaruan regulasi dalam pencak silat merupakan hasil dari evaluasi terhadap
aturan lama yang dinilai belum sepenuhnya mampu menjamin akurasi penilaian maupun
perlindungan terhadap atlet. Kritik yang muncul dari pelatih, wasit, dan praktisi mendorong
organisasi seperti |katan Pencak Silat Indonesia (IPSl) dan Persekutuan Pencak Silat
Antarbangsa (PERSILAT) untuk melakukan revisi regulasi. Perubahan tersebut mencakup
penerapan sistem penilaian digital, penggunaan sensor pada alat pelindung, serta
penyempurnaan prosedur penalti. Tujuan utama dari pembaruan ini adalah menciptakan
pertandingan yang lebih objektif, aman, serta diakui secara global (Gammelseeter & Senaux,
2011; Henry & Lee, 2004).

Namun demikian, perubahan tersebut juga menghadirkan tantangan baru, terutama
bagi klub-klub tradisional yang telah lama beradaptasi dengan sistem lama. Klub-klub lokal
menghadapi berbagai hambatan dalam proses penyesuaian, baik dari sisi teknik pelatihan,
infrastruktur, maupun manajemen atlet (Ferkins & Shilbury, 2015). Oleh karena itu, penting
untuk memahami bagaimana pelatih dan atlet merespons perubahan regulasi ini. Respons
tersebut mencerminkan tingkat adaptasi atau resistensi terhadap kebijakan baru, sekaligus
menggambarkan strategi klub dalam menyesuaikan diri dengan arah kebijakan lembaga
pengatur.

Penelitian ini mengambil studi kasus pada Club Pencak Silat Bogel Betebe yang
berupaya menerapkan regulasi baru dalam kegiatan pelatihan dan kompetisi. Pelatih
beradaptasi dengan mengubah metode latihan sesuai aturan terkini, sementara para atlet
menghadapi tantangan berupa peningkatan beban latihan dan tuntutan teknis yang lebih
kompleks. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi pelatih
dan atlet terhadap kelebihan serta kekurangan regulasi baru, serta dampaknya terhadap
performa atlet dan strategi pelatih dalam pengambilan keputusan.

Fokus penelitian ini terletak pada realitas di tingkat akar rumput dengan menyoroti
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perspektif praktisi pelatih dan atlet sebagai aktor utama dalam penerapan kebijakan.
Pendekatan bottom-up ini dianggap penting karena implementasi regulasi olahraga sering
kali dipengaruhi oleh faktor lokal yang kerap diabaikan dalam kajian akademik (Dowling et
al., 2018). Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi terhadap literatur sport governance
yang selama ini lebih banyak menyoroti perspektif lembaga internasional atau nasional,
sementara kajian dari sudut pandang komunitas lokal masih relatif terbatas (Geeraert,
2016).

Secara ilmiah, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan dalam studi regulasi
pencak silat dengan menyoroti respons pelatih dan atlet di tingkat klub lokal. Temuan
penelitian diharapkan dapat memperkaya strategi pembinaan olahraga berbasis konteks
lokal sekaligus memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan. Pada saat yang sama,
studi ini menegaskan bahwa profesionalisasi pencak silat perlu berjalan seiring dengan
pelestarian nilai-nilai tradisional agar olahraga ini tetap kompetitif di tingkat global tanpa

kehilangan akar budayanya (Houlihan & Green, 2011).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
eksploratif (Creswell & Poth, 2014). Fokus penelitian diarahkan pada Club Pencak Silat Bogel
Betebe sebagai satuan kasus tunggal untuk memahami secara mendalam bagaimana pelatih
dan atlet merespons perubahan regulasi pencak silat yang mulai diterapkan pada tahun 2025.

Subjek penelitian terdiri atas 10 informan yang meliputi satu orang pelatih dan
sembilan orang atlet. Kriteria pemilihan informan adalah individu yang terlibat secara aktif
dalam latihan rutin serta memiliki pengalaman mengikuti kejuaraan minimal pada tingkat
kabupaten. Penelitian dilaksanakan di lokasi latihan Club Pencak Silat Bogel Betebe.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama. Pertama, wawancara
semi-terstruktur dengan pelatih dan atlet untuk menggali persepsi serta strategi adaptasi
terhadap perubahan regulasi (Kvale, 1996). Kedua, observasi partisipatif pada sesi latihan
dan simulasi pertandingan untuk mengamati praktik nyata penerapan regulasi di lapangan
(Van Maanen, 1980). Ketiga, dokumentasi, meliputi foto kegiatan, arsip catatan latihan, serta
rekaman pertandingan yang digunakan untuk memperkuat dan memverifikasi temuan
lapangan (Bowen, 2009).

Analisis data menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman (1994), yang
meliputi tiga tahapan utama, yaitu:

1) Reduksi data, dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, dan

menyederhanakan data hasil wawancara serta observasi yang berkaitan dengan

isu adaptasi terhadap regulasi baru.
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2) Penyajian data, dilakukan melalui penyusunan narasi, tabel, dan matriks
perbandingan yang menggambarkan persepsi pelatih dan atlet.
3) Penarikan dan verifikasi kesimpulan, dilakukan dengan memeriksa konsistensi

dan keabsahan temuan melalui teknik triangulasi data.

Redukasi Data

\ 4

Penyajian Data

Observasi
—> Kesimulan/Verifikasi
Wawancara <
Dokumentasi <

Gambar 1. Analisis data menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini berfokus pada bagaimana Club Pencak Silat Bogel Betebe beradaptasi
terhadap perubahan regulasi pertandingan pencak silat yang mulai diberlakukan pada tahun
2025. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus,
melalui wawancara mendalam terhadap pelatih dan atlet.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatih menyambut positif regulasi baru yang
diterbitkan oleh IPSI dan PERSILAT tahun 2025 karena dinilai mampu memperkuat aspek
keselamatan atlet, khususnya bagi kategori remaja. Menurut mereka, meskipun penerapan
sistem penilaian digital dengan sensor dan video replay menuntut adanya penyesuaian,
strategi pelatihan tetap menekankan pada penguasaan teknik dasar. Seperti disampaikan oleh
salah satu pelatih: “Teknologi itu mendukung, tapi inti tetap pada penguasaan teknik dan
disiplin bertanding.” Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan
bahwa pelatih berperan sebagai mediator antara regulasi modern dan filosofi tradisional dalam
olahraga bela diri (Hong et al., 2022; Supardi et al., 2020).

Wawancara dengan para atlet menunjukkan bahwa tantangan utama terletak pada
motivasi internal. Regulasi baru menuntut daya tahan mental, konsistensi, serta disiplin tinggi

dalam berlatih. Salah satu atlet menyatakan: “Poin digital membuat kami harus lebih sabar
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dan fokus, tidak bisa hanya mengandalkan serangan cepat.” Temuan ini sejalan dengan

penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa motivasi dan regulasi diri merupakan faktor

kunci dalam proses adaptasi atlet terhadap perubahan sistem kompetisi (Harwood et al., 2015;

Ryan & Deci, 2000). Beberapa aspek utama yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi:

1) Teknologi — Penggunaan perangkat digital menuntut metode latihan yang berbeda,
termasuk simulasi pertandingan untuk menyesuaikan sistem penilaian baru (Balyi &
Hamilton, 2004).

2) Motivasi — Tuntutan regulasi baru berpotensi menurunkan semangat atlet apabila tidak
diimbangi dengan pembinaan karakter dan dukungan psikologis yang memadai (Pelletier
et al., 2013).

3) Budaya — Pelatih menilai bahwa modernisasi dapat berpotensi menggeser nilai-nilai
tradisi pencak silat, terutama pada gerakan pasang yang dianggap sebagai identitas dan
simbol kehormatan (Supardi et al., 2020).

Meskipun fasilitas yang dimiliki masih terbatas, komunitas Club Bogel Betebe tetap
menjadi sumber dukungan sosial yang penting dalam proses adaptasi terhadap regulasi baru.
Solidaritas internal terbukti mampu menjaga keterlibatan anggota, sejalan dengan temuan
bahwa dukungan komunitas berperan besar dalam meningkatkan ketahanan dan kemampuan
adaptasi atlet (Harwood et al., 2015; Ryba, 2017).

Prinsip-Prinsip Temuan:

1) Keselamatan atlet menjadi prioritas utama dalam proses adaptasi.

2) Teknologi berfungsi sebagai alat bantu, bukan pengganti nilai-nilai inti pencak silat.

3) Motivasi dan konsistensi menjadi indikator utama keberhasilan adaptasi.

4) Pelatih berperan sebagai jembatan antara regulasi modern dan tradisi pencak silat.

5) Keterlibatan komunitas berperan penting dalam mengkritisi dan menyesuaikan regulasi

baru.

Pembahasan
Persepsi Atlet terhadap Perubahan Regulasi Pertandingan

Perubahan regulasi pencak silat, khususnya penerapan sistem penilaian berbasis
sensor elektronik, menuntut atlet untuk beradaptasi baik secara teknis maupun mental. Atlet
muda di Club Bogel Betebe menunjukkan beragam persepsi terhadap perubahan ini.
Sebagian atlet menilai sistem baru lebih objektif dan meningkatkan keadilan dalam penilaian
(Fahri Choirun Nizam), sementara lainnya merasa kepercayaan diri mereka meningkat karena
hasil pertandingan menjadi lebih transparan (Pelangi Fajar Dwi Mulyani). Namun, ada juga
atlet yang merasakan tekanan karena harus meninggalkan teknik lama yang sebelumnya

efektif (Matius Adi Prasetyo). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
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perubahan sistem skor dalam olahraga bela diri modern sering kali menimbulkan transisi
teknis dan psikologis yang signifikan (Irawan, 2022; Purnomo et al., 2020).
Tujuan Latihan dan Kejuaraan

Latihan memiliki peran penting sebagai sarana penyesuaian teknik dan mental dalam
menghadapi kejuaraan. Atlet dituntut untuk menyesuaikan strategi bertanding, misalnya
dengan mengurangi penggunaan teknik yang tidak terbaca sensor dan fokus pada serangan
yang efektif dan efisien. Kejuaraan kemudian berfungsi sebagai media evaluasi hasil latihan
sekaligus wadah pembinaan mental bagi atlet (Labib & Setiawan, 2023). Studi pada cabang
olahraga bela diri lainnya juga menunjukkan bahwa adaptasi dalam metode latihan sangat
dipengaruhi oleh perubahan regulasi pertandingan (Fernando et al., 2021). Dengan demikian,
latihan yang terstruktur dan berorientasi pada sistem baru menjadi kunci kesiapan atlet
menghadapi kompetisi.
Persiapan Mental dan Kecemasan

Kesiapan mental merupakan fondasi penting bagi atlet dalam menghadapi tekanan
kompetisi. Dalam konteks perubahan regulasi, beberapa atlet mengalami kecemasan akibat
tuntutan sistem baru yang belum sepenuhnya dipahami. Atlet yang cepat menguasai
penggunaan sensor cenderung lebih percaya diri, sedangkan mereka yang masih terikat pada
kebiasaan lama cenderung merasa tertekan. Fenomena ini sejalan dengan teori competitive
anxiety yang dikemukakan oleh Martens et al. (1990), serta penelitian yang menunjukkan
bahwa perubahan sistem penilaian dapat meningkatkan tekanan performa dan tingkat
kecemasan kompetitif (Larasati et al., 2025). Oleh karena itu, pembinaan aspek psikologis
menjadi sama pentingnya dengan penguasaan teknik dalam proses adaptasi.
Peran Motivasi pada Atlet

Motivasi menjadi faktor kunci dalam keberhasilan adaptasi terhadap regulasi baru.
Baik motivasi intrinsik, yang berasal dari semangat dalam diri atlet, maupun motivasi
ekstrinsik, seperti dukungan pelatih, keluarga, dan rekan, berperan penting dalam menjaga
konsistensi latihan. Atlet dengan motivasi kuat, seperti Fahri, menunjukkan kemampuan
adaptasi yang lebih cepat dan positif terhadap sistem baru. Pelatih Rio M. Saputro juga
menegaskan bahwa motivasi internal merupakan kunci utama dalam menjaga disiplin dan
konsistensi berlatih. Temuan ini sejalan dengan teori self-determination (Deci & Ryan, 1985)
dan penelitian dalam konteks olahraga bela diri yang menekankan pentingnya keseimbangan
antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik (Prayoga & Wahyudi, 2021).
Faktor Lingkungan dan Kepercayaan Diri Atlet

Lingkungan sosial dan fisik berperan signifikan dalam proses adaptasi atlet terhadap
perubahan regulasi. Dukungan pelatih, rekan latihan, serta ketersediaan fasilitas menjadi

faktor yang memperkuat kesiapan mental dan strategi bertanding (Rahman et al., 2021).
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Dalam konteks pencak silat, dukungan sosial terbukti berfungsi sebagai faktor protektif
terhadap kecemasan kompetitif (Firdaus et al., 2025). Selain itu, kepercayaan diri atlet juga
meningkat ketika sistem penilaian dinilai adil dan objektif. Penerapan sensor elektronik
memberi apresiasi yang lebih jujur terhadap usaha atlet, meskipun memerlukan waktu
adaptasi. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa persepsi keadilan dalam regulasi
berpengaruh langsung terhadap tingkat kepercayaan diri atlet (Rahman et al., 2021; Vealey,
1986).
Peran Pelatih dan Evaluasi Berkelanjutan

Pelatih memiliki peran sentral dalam memfasilitasi transisi menuju sistem regulasi
baru, tidak hanya pada aspek teknis tetapi juga dalam pembinaan motivasi dan kesiapan
mental. Pelatih Rio M. Saputro menekankan pentingnya menumbuhkan motivasi internal dan
ketahanan mental pada atlet agar mampu beradaptasi dengan perubahan. Studi lain juga
menegaskan bahwa pelatih berperan sebagai motivator sekaligus psychological guide dalam
pembinaan olahraga modern (Ridha & Rachman, 2023; Smoll & Smith, 2006). Selain itu,
proses evaluasi pasca-latihan dan pertandingan menjadi sarana penting untuk memahami
penerapan sistem baru secara menyeluruh. Evaluasi dilakukan melalui analisis performa
berbasis video dan umpan balik langsung dari pelatih. Penelitian menunjukkan bahwa
evaluasi berkelanjutan merupakan faktor penting dalam pembentukan performa atlet di bawah

sistem regulasi modern (PON, n.d.; Utami & Sungkowo, 2025).

KESIMPULAN

Perubahan regulasi pencak silat tahun 2025 memberikan dampak signifikan terhadap
dinamika pelatihan dan kompetisi di Club Pencak Silat Bogel Betebe. Pelatih dan atlet secara
umum merespons positif penerapan sistem baru yang dinilai lebih objektif dan menjamin
keselamatan melalui dukungan teknologi. Namun, proses adaptasi berjalan berbeda antara
atlet muda yang lebih fleksibel dan atlet senior yang menghadapi tantangan teknis maupun
psikologis. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi regulasi tidak hanya
ditentukan oleh kesiapan teknis, tetapi juga oleh dukungan sosial, motivasi, serta pelestarian
nilai-nilai budaya. Dengan demikian, modernisasi pencak silat melalui regulasi baru perlu
diimbangi dengan strategi pembinaan yang berkelanjutan dan berorientasi pada

keseimbangan antara profesionalisme, teknologi, dan tradisi.
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